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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor:158 Tahun1987 –Nomor: 0543 b/u/1987 

 

1. Konsonan 

 

No Arab Latin No Arab Latin 

 ا 1
Tidak 

dilambangkan 
 T ط 16

 Z ظ B 17 ب  2

 ‘ ع T 18 ت  3

 G غ S 19 ث  4

 F ف J 20 ج  5

 Q ق Ḥ 21 ح 6

 K ك  Kh 22 خ 7

 L ل D 23 د 8

 M م Ż 24 ذ 9

 N ن R 25 ر 10

 W و  Z 26 ز 11

 H ه S 27 س  12

 ’ ء Sy 28 ش  13

 Y ي  S 29 ص  14

    D ض  15
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2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fatḥah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, 

yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Gabungan Huruf  

َ  ي  Fatḥah dan ya Ai 

َ  و   Fatḥah dan wau Au 

Contoh: 

 kaifa :   كيف

 haula  :هول 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan tanda 

ا  Fatḥah dan alif atau ya Ā ي /َ 

ي   َ  Kasrah dan ya Ī 

ي   َ  Dammah dan wau Ū 

 

Contoh: 

 qāla: ق ال  

م ى  ramā: ر 

 qīla: ق يْل  

 yaqūlu: ي ق وْل  

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة) hidup  

Ta marbutah (ة)yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati  

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah 

 diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang (ة)

al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta 

marbutah (ة) itu ditransliterasikan dengan h. 

Contoh: 

طْف الْ  ة  اْلَ  وْض   rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl : ر 
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يْن ة  الْم   د  ةا لْم  َ  ن وّر    : al-Madīnah al-Munawwarah/ 

   al-Madīnatul Munawwarah 

ةْ   Ṭalḥah :  ط لْح 

 

Catatan: 

Modifikasi 

a. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti 

biasa tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, 

sedangkan nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah 

penerjemahan. Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

b. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa 

Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan 

Bayrut; dan sebagainya.  

Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf 
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ABSTRAK 

 
Nama Mahasiswa : Wamalia Cahaya 

NIM  : 210602023 

Fakultas  : Ekonomi dan Bisnis Islam  

Program Studi  : Ekonomi Syariah  

Judul  : Implementasi Konsep Pentahelix Dalam 

Pengembangan Wisata Halal  Di Desa Ketambe, 

Aceh Tenggara. 

Pembimbing I  : Fithriady, Lc, Ph.D 

Pembimbing II  : Cut Elfida, S,HI.,MA 

Pengembangan wisata halal merupakan salah satu strategi potensial 

dalam mendorong pertumbuhan ekonomi daerah, terutama di wilayah 

yang memiliki potensi wisata alam dan budaya yang kuat seperti Desa 

Ketambe, Kabupaten Aceh Tenggara. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis penerapan konsep pentahelix dalam pengembangan wisata 

halal di Desa Ketambe. Konsep pentahelix menekankan sinergi antara 

lima unsur utama, yaitu pemerintah, akademisi, pelaku usaha, komunitas, 

dan media dalam pembangunan pariwisata yang berkelanjutan. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data 

melalui observasi, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan konsep pentahelix di Desa 

Ketambe masih berada pada tahap pengembangan awal. Pemerintah 

daerah dan pelaku usaha lokal telah berperan aktif dalam penyediaan 

fasilitas serta promosi wisata, sementara peran akademisi dan media 

masih belum optimal. Partisipasi masyarakat mulai terlihat melalui 

kegiatan pelatihan dan penyuluhan mengenai pelayanan wisata berbasis 

halal. Tantangan utama yang dihadapi meliputi keterbatasan infrastruktur, 

kurangnya edukasi tentang standar halal, serta lemahnya koordinasi antar 

pemangku kepentingan. Oleh karena itu, diperlukan strategi kolaboratif 

yang terencana dan berkelanjutan agar pengembangan wisata halal di 

Desa Ketambe dapat berjalan secara efektif dan memiliki daya saing 

tinggi. Penelitian ini merekomendasikan perlunya integrasi peran seluruh 

unsur pentahelix secara lebih menyeluruh untuk menciptakan ekosistem 

wisata halal yang inklusif, berdaya saing, dan berkelanjutan. 

Kata Kunci: Implementasi, Pentahelix, Pengembangan, Wisata Halal. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki 

potensi besar dalam bidang pariwisata. Kekayaan alam yang 

melimpah, keragaman budaya, serta peninggalan sejarah yang 

tersebar di berbagai daerah menjadi daya tarik tersendiri bagi 

wisatawan domestik maupun mancanegara. Keindahan pantai di 

Bali, panorama bawah laut Raja Ampat, serta kemegahan Candi 

Borobudur dan Prambanan hanyalah sebagian kecil dari 

keunggulan pariwisata Indonesia. Selain itu, keramahan masyarakat 

dan keanekaragaman kuliner turut memperkuat posisi Indonesia 

sebagai salah satu destinasi favorit di dunia. 

Pariwisata menjadi sektor yang memberikan kontribusi 

signifikan terhadap pembangunan ekonomi nasional. Selain 

mendorong pertumbuhan ekonomi, sektor ini juga menjadi 

penyumbang devisa dan penyedia lapangan kerja. Seiring dengan 

perkembangan tren wisata global, Indonesia mulai 

mengembangkan konsep baru dalam industri pariwisata, salah 

satunya adalah wisata halal, yaitu jenis pariwisata yang 

menyesuaikan pelayanan dan fasilitas dengan kebutuhan wisatawan 

Muslim (Wulandari & Indahsari, 2021). Konsep ini mencakup 

penyediaan makanan halal, tempat ibadah yang memadai, 
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kebersihan fasilitas umum, serta suasana yang kondusif bagi 

wisatawan Muslim. 

Dalam lima tahun terakhir, pemerintah melalui 

Kementerian Pariwisata telah menetapkan wisata halal sebagai 

salah satu fokus pembangunan. Hal ini terbukti dengan diraihnya 

penghargaan dari Global Muslim Travel Index (GMTI) tahun 2023, 

yang menempatkan Indonesia sebagai salah satu destinasi wisata 

halal terbaik bersama Malaysia. Pengembangan wisata halal tidak 

hanya diminati oleh wisatawan Muslim, tetapi juga mulai menarik 

perhatian wisatawan non-Muslim karena nilai-nilai yang diusung 

dianggap sesuai dengan prinsip kesehatan, kebersihan, dan 

kenyamanan. 

Tren wisata saat ini menunjukkan pergeseran dari 

pariwisata massal ke bentuk pariwisata alternatif, seperti ekowisata, 

wisata petualangan, dan wisata pedesaan. Model ini tidak hanya 

menawarkan keindahan alam, namun juga menyajikan nilai-nilai 

kultural dan kearifan lokal. Salah satu bentuknya adalah desa 

wisata, yaitu kawasan pedesaan yang menawarkan keaslian budaya, 

kehidupan sosial, serta keunikan lingkungan sebagai daya tarik 

utama. 

Salah satu wilayah yang memiliki potensi besar untuk 

dikembangkan sebagai desa wisata berbasis halal adalah Desa 

Ketambe, yang terletak di Kecamatan Ketambe, Kabupaten Aceh 

Tenggara. Wilayah ini dikenal dengan bentang alamnya yang 

masih alami, serta menjadi bagian dari kawasan Taman Nasional 
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Gunung Leuser. Ketambe juga terkenal karena Sungai Lawe Alas 

yang sangat cocok untuk kegiatan arung jeram dan berbagai wisata 

petualangan lainnya. Selain itu, keberadaan orangutan Sumatera 

dan Stasiun Penelitian Ketambe semakin memperkaya daya tarik 

wisata di wilayah ini. 

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa setiap bulannya, 

Desa Ketambe dikunjungi sekitar 100–140 wisatawan, baik lokal 

maupun mancanegara (Anis, 2025) yang merupakan penjaga pintu 

masuk di daerah wisatawan). Para wisatawan umumnya datang 

untuk menikmati keindahan alam serta melakukan kegiatan 

petualangan. Namun demikian, potensi yang besar ini belum 

diimbangi dengan pengelolaan yang optimal. Fasilitas penunjang 

wisata halal, seperti tempat ibadah yang memadai, makanan 

bersertifikat halal, serta informasi wisata yang ramah Muslim 

masih sangat terbatas. Selain itu, belum semua pelaku usaha dan 

masyarakat memahami secara utuh mengenai konsep wisata halal. 

Situasi tersebut semakin memburuk karena rendahnya 

intensitas promosi digital serta lemahnya kolaborasi antara 

pemerintah, pelaku usaha, masyarakat, akademisi, dan media. 

Kurangnya sinergi antar pemangku kepentingan tersebut 

menyebabkan pengembangan wisata halal di Ketambe belum 

terlaksana secara sistematis dan berkesinambungan. Padahal, 

dengan pengelolaan yang optimal, sektor wisata halal memiliki 

potensi besar untuk memberikan kontribusi ekonomi yang 

signifikan bagi kesejahteraan masyarakat setempat. 
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Dalam mengatasi berbagai tantangan tersebut, dibutuhkan 

strategi yang bersifat kolaboratif dan menyeluruh. Salah satu 

pendekatan yang dapat diterapkan adalah konsep Pentahelix, yaitu 

model pengembangan berbasis kolaborasi lima unsur utama, yaitu 

pemerintah, akademisi, pelaku usaha, komunitas/masyarakat, dan 

media. Pendekatan ini mendorong sinergi antar pemangku 

kepentingan dalam pengembangan sosial ekonomi berbasis inovasi, 

pengetahuan, dan kewirausahaan (Pugra, 2021). Melalui peran aktif 

masing-masing unsur, pengembangan wisata halal dapat dilakukan 

secara lebih efektif, terarah, dan berkelanjutan. 

Konsep Pentahelix telah digunakan dalam berbagai praktik 

pengembangan pariwisata di Indonesia. Pemerintah berperan 

sebagai pembuat kebijakan, akademisi sebagai penghasil 

pengetahuan dan inovasi, pelaku usaha sebagai penyedia jasa dan 

produk wisata, masyarakat sebagai pelaku utama di lapangan, dan 

media sebagai alat promosi dan penyebaran informasi. Dalam 

konteks Desa Ketambe, penerapan konsep ini masih belum berjalan 

secara maksimal, sehingga diperlukan kajian lebih lanjut untuk 

mengetahui sejauh mana implementasinya dalam pengembangan 

wisata halal. 

Dengan melihat potensi yang ada dan berbagai kendala 

yang dihadapi, maka penelitian mengenai Implementasi Konsep 

Pentahelix dalam Pengembangan Wisata Halal di Desa Ketambe, 

Kabupaten Aceh Tenggara menjadi sangat penting untuk 

dilakukan. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan 
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strategi dan solusi yang tepat untuk mendorong Ketambe menjadi 

destinasi wisata halal yang terkelola secara profesional, 

berkelanjutan, serta mampu memberikan dampak nyata bagi 

kesejahteraan masyarakat setempat. 

Berdasarkan hasil telaah terhadap penelitian sebelumnya 

serta uraian latar belakang yang telah disampaikan, penulis 

terdorong untuk meneliti dan menganalisis lebih jauh mengenai hal 

tersebut secara mendalam tentang “Implementasi Konsep 

Pentahelix Dalam Pengembangan Wisata Halal di Desa 

Ketambe, Kab. Aceh Tenggara”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apa saja faktor penghambat penerapan konsep Pentahelix 

dalam pengembangan desa wisata halal di Desa Ketambe? 

2. Bagaimana konsep Pentahelix dalam pengembangan wisata 

halal di Desa Ketambe, Kab. Aceh Tenggara? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang 

telah diuraikan di atas, maka yang menjadi tujuan penelitian ini 

adalah : 

1. Untuk mengetahui faktor penghambat penerapan konsep 

Pentahelix dalam pengembangan desa wisata halal di Desa 

Ketambe. 

2. Untuk mengetahui konsep Pentahelix dalam pengembangan 
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wisata halal di Desa Ketambe, Kab. Aceh Tenggara. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka penelitian ini 

diharapkan dapat memperoleh manfaat sebagai berikut: 

1.5 Manfaat Teoritis 

1. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat menjadi 

bahan rujukan bagi mahasiswa-mahasiswi yang ingin 

melakukan penelitian berkaitan dengan Desa wisata. Juga 

sebagai bahan informasi dan pengayaan bagi 

pengembangan khasanah ilmu pengetahuan khususnya 

tentang pengembangan pariwisata halal. 

2. Serta dapat bermanfaat sebagai referensi dan acuan serta 

masukan bagi penelitian selanjutnya mengenai sinergitas 

konsep Pentahelix dan pengembangan Desa wisata halal. 

1.5.1 Manfaat Praktis 

1. Bagi penulis dengan adanya penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi pemahaman lebih mendalam 

terhadap destinasi wisata halal khususnya bidang desa 

wisata, serta untuk memenuhi syarat dalam menyelesaikan 

Program Studi Ekonomi Syariah. 

2. Dan penelitian ini diharapkan juga dapat memberikan 

masukan dan informasi bagi pemerintah dan pengelola Desa 

Ketambe untuk dapat mengoptimalkan pengembangan Desa 

Ketambe. 
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1.5.2 Manfaat kebijakan  

Penelitian ini dapat membantu pemerintah dan regulator 

untuk mengidentifikasi kebijakan yang memerlukan perbaikan atau 

peningkatan dalam pengembangan desa wisata halal. Hasil 

penelitian dapat memberikan dasar yang kuat untuk merancang 

aturan dan regulasi yang lebih sesuai dengan konsep 

pengembangan Desa wisata halal di Aceh. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan gambaran yang sistematik dan 

berurutan, makadalam hal ini peneliti membuat sistematika 

pembahasan yang terdiri dari beberapa bab, yang meliputi : 

BAB I :    PENDAHULUAN      

  

Pada bab ini, menjelaskan tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, serta sistematika pembahasan. 

BAB II :  LANDASAN TEORI 

Pada bab ini membahas tentang landasan teori 

yang menjelaskan tentang landasan teori yang 

berhubungan dengan penelitian yang dilakukan, 

kemudian dilanjutkan dengan pemikiran terdahulu, 

dan pemikiran teoritis. 

  BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
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Pada bab ini menguraikan tentang jenis penelitian, 

pendekatan penelitian, tujuan dan arah penelitian, 

jenis data, teknik pengumpulan data, dan metode 

analisi data.  

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini menjelaskan hasil penelitian dan 

pembahasan menjelaskan tentang Implementasi 

Konsep Pentahelix dalam Pengembangan Wisata 

Halal di Desa Ketambe, Kab. Aceh Tenggara. 

BAB V :  PENUTUP 

Pada bab ini merupakan akhir dari seluruh 

rangkaian pembahasan dalam skripsi, bab ini berisi 

kesimpulan dan saran-saran dari penulis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


